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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk individu dan sekaligus makhluk sosial. Manusia 

tak akan terlepas dari lingkungan / individu yang lain, karena secara kodrat 

manusia akan selalu hidup bersama. Dalam kebersamaan itulah proses dan 

komunikasi berlangsung dengan sendirinya. Kemampuan berbahasa 

merupakan sesuatu yang dimiliki oleh setiap individu. Karena bahasa adalah 

satu komponen terpenting dalam berkomunikasi. Dinamika kehidupan 

masyarakat akan senantiasa bersumber dari kegiatan berkomunikasi dan 

interaksi dan hubunganya dengan pihak dan kelompok lainya. Dengan kata 

lain, dengan komunikasi akan terjalin kelangsungan hidup masyarakat 

sehingga terjalin pula kehidupan masyarakat (Sardiman, 2001: 7). 

Bahasa Arab merupakan mata pelajaran yang mengembangkan 

ketrampilan berkomunikasi lisan dan tulisan untuk memahami dan 

mengungkapkan informasi, fikiran, perasaan serta mengembangkan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan budaya. Selain bahasa Al-Qur‟an, Bahasa Arab 

juga dipergunakan dalam ibadah umat islam, sehingga setiap muslim 

berkepentingan untuk mempelajarinya. 
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Sabda Nabi SAW “ Cintailah Bahasa Arab karena tiga hal: Aku adalah 

Orang Arab, Al-Qur‟an berbahasa Arab, dan bahasa asli surga adalah Bahasa 

Arab” (HR. Muslim dari Ibnu „Abbas) (Acep Hermawan, 2011: 80). 

Bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran yang membutuhkan 

kemampuan guru dalam mengelola kelas, terutama kemampuan guru dalam 

memanfaatkan media yang bisa menciptakan suasana yang nyaman dan 

menyenangkan sehingga dapat menarik minat dan mengaktifkan siswa untuk 

mengikuti pelajaran baik secara mandiri ataupun kelompok. Dalam dunia 

pendidikan di indonesia Bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran 

yang dimasukan dalam kurikulum pendidikan terutama di lembaga-lembaga 

pendidikan yang berada di bawah naungan Departemen Agama termasuk di 

MTs Ma‟arif NU 02 Cilongok yang penulis jadikan sebagai tempat penelitian 

dalam skripsi ini. Selain diajarkan di lembaga-lembaga formal, Bahasa Arab 

juga diajarkan dalam lembaga-lembaga nonformal seperti pondok pesantren, 

tempat-tempat kursus, dan lain sebagainya. Bahkan seiring dengan semakin 

berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, Bahasa Arab telah tersebar 

luas melalui berbagai media baik cetak maupun elektronik yang berdampak 

positif pada semakin memasyarakatnya Bahasa Arab di berbagai kalangan 

khususnya dalam dunia pendidikan yang sangat berpengaruh terhadap proses 

pembelajaran. 

Seorang guru ketika hendak mengajar memerlukan berbagai persiapan 

baik materi, pemilihan metode yang akan digunakan, media yang dapat 

mendukung agar materi yang disampaikan dapat mencapai tujuan yang telah 
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ditentukan. Fungsi pendidikan adalah membimbing anak ke arah suatu tujuan 

yang kita nilai tinggi. Pendidikan yang baik adalah usaha yang berhasil 

membawa semua anak didik kepada tujuan itu. Apa yang diajarkan hendaknya 

dipahami sepenuhnya oleh semua anak (S Nasution, 1995: 35). 

Banyak anak yang mengalami kebosanan ketika belajar bahasa arab, 

penyebabnya bisa berasal dari siswanya yang malas belajar sehingga terkesan 

monoton. Hal ini mengakibatkan peserta didik mengalami kebosanan dalam 

belajar. Adapun cara mengajar seorang guru agar tidak membosankan guru 

bisa memberikan permainan atau hiburan dalam mengajar. Dikutip dari 

perkataan Al-Ghozali yang menyaran kan agar anak-anak (peserta didik) 

diizinkan bermain dengan permainan ringan dan tidak berat-berat sesudah jam 

pelajaran, untuk memperbarui kegiatanya dengan syarat permainan tersebut 

tidak meletihkan mereka. Jika anak-anak dilarang  bermain dan dipaksa saja  

belajar, hatinya akan menjadi mati, kepintaranya akan tumpul dan mereka akan 

merasakan kepahitan dengan hidup ini (Ahmad Rohani, 2004:30-31). 

Menurut Imam Makruf (2009:128) bahwa media dipandang memiliki 

urgen yang tinggi dalam pembelajaran khususnya dalam alat-alat pandang 

harus dapat: 

1. Menarik minat dan semangat peserta didik dalam belajar 

2. Materi yang disampaikan lebih mudah dipahami dan dicerna oleh peserta 

didik 

3. Data yang disampaikan akan lebih kuat atau terpercaya 

4. Informasi yang disampaikan sangat padat 
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5. Peserta didik lebih mudah menafsirkan data 

6. Memungkinkan interaksi yang langsung antara peserta didik dengan 

lingkunganya maupun kenyataanya (Umi Mahmudah,2008:100). 

Sejauh ini, masyarakat indonesia masih kurang berminat mempelajari 

bahasa Arab dibanding bahasa-bahasa yang lain. Hal ini karena pada umumnya 

Bahasa Arab tidak menggema dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu perlu 

adanya susasana yang dapat menumbuhkan minat siswa yang lebih dalam 

belajar Bahasa Arab. Salah satu cara yang menyenangkan adalah dengan 

bernyanyi. 

Bernyanyi adalah salah satu aktifitas yang sangat digemari sebagian 

besar masyarakat terutama anak-anak. Seorang dengan proses yang 

menyenangkan dan tidak membosankan. 

Mufrodat merupakan komponen atau unsur terpenting yang merupakan 

tuntutan syarat dasar dalam pembelajaran Bahasa Arab. Dengan penguasaan 

mufrodat yang cukup, siswa dapat mengikuti pembelajaran bahasa arab dengan 

lebih mudah. Sehingga metode bernyanyi pun menjadi salah satu metode yang 

dapat menarik siswa dalam belajar mufrodat bahasa arab. Metode ini perlu 

diketahui oleh pembelajar. 

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan Madrasah Tsanawiyah 

Ma‟arif NU 2 Cilongok yang berada di Desa Panembangan Kecamatan 

Cilongok Kabupaten Banyumas yang merupakan salah satu lembaga yang 

berada di bawah naungan Kementerian Agama Republik Indonesia, dikelola 
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oleh Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama melalui Lembaga Pendidikan Ma‟arif 

Nahdlatul Ulama (NU) Kabupaten Banyumas. Madrasah Tsnawiyah adalah 

lembaga pendidikan setingkat dan sederajat dengan Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) dengan kurikulum mata pelajaran umum sama dengan SMP 

akan tetapi mempunyai kurikulum pendidikan agama Islam yang lebih 

mendetail dengan membagi mata pelajaran Agama Islam menjadi lima mata 

pelajaran yaitu Qur‟an Hadits, Fikih, Aqidah Ahlak dan Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI) dan ditambah dengan mata pelajaran Bahasa Arab. MTs Ma‟arif 

NU 2 Cilongok  Kecamatan Cilongok merupakan salah satu Madrasah 

Tsanawiyah yang berbasis masyarakat dalam artian dikelola dan didukung 

sepenuhnya oleh masyarakat, yang keberadaanya sangat dibutuhkan 

masyarakat. Hal tersebut dibuktikan dengan semakin banyaknya orangtua yang 

berminat untuk menyekolahkan putra-putrinya di MTs Ma‟arif NU 2 Cilongok. 

Jumlah siswa di MTs Ma‟arif NU 2 Cilongok dari tahun ketahun selalu dapat 

bersaing dengan madrasah tsanawiyah yang lain yang berada di Kecamatan 

Cilongok, seperti tabel berikut ini : 

 

Tabel jumlah siswa MTs di Kecamatan Cilongok dalam 3 tahun terakhir. 

No. Nama MTs 

Jml Siswa Tahun Pelajaran 

2013/2014 2014/2015 2015/2016 

1 MTs Ma‟arif NU 2 Cilongok 700 705 636 

2 MTs Ma‟arif NU 1 Cilongok 599 655 681 
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Dengan banyaknya orangtua yang berminat menyekolahkan putra-

putrinya ke MTs Ma‟arif NU 2 Cilongok menuntut guru untuk menjalankan 

proses pembelajaran dengan baik. Karena dengan pembelajaran yang baik 

diharapkan akan menghasilkan output peserta didik yang berkualitas yang 

berimplikasi kepada meningkatnya kepercayaan masyarakat untuk 

menyekolahkan putra dan putrinya. Pembelajaran yang baik tentu saja juga 

harus menggunakan metode yang tepat sesuai dengan materi, tujuan dan 

kondisi siswa. sehingga berimplikasi terhadap hasil dengan tercapainya tujuan 

pembelajaran yang telah direncanakan. 

Mengingat pentingnya pemilihan metode yang tepat dalam pembelajaran 

yang berimplikasi pada tercapainya tujuan pembelajaran yang tentu saja secara 

makro akan berpengaruh pula terhadap kepercayaan masyarakat kepada 

madrasah/sekolah, maka penulis tertarik untuk  mengadakan penelitian di MTs 

Ma‟arif NU 2 Cilongok yang dilihat dari banyaknya jumlah siswa sudah 

mendapat kepercayaan dari masyarakat yang cukup tinggi. 

MTs Ma‟arif NU 02 Cilongok adalah suatu lembaga pendidikan formal 

yang lebih menekankan pendidikan agama di dalamnya. MTs ini berada di 

bawah naungan LP  Ma‟arif di kecamatan Cilongok. MTs ini merupakan salah 

satu lembaga pendidikan yang menerapkan metode bernyanyi dalam 

pembelajaran Bahasa Arab materi mufrodat khususnya bagi siswa kelas VII 
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yang dalam hal ini masih banyak yang merasa takut atau bahkan menganggap 

bahwa Bahasa Arab adalah mata pelajaran yang paling sulit. 

Sedangkan alasan penulis memilih objek penelitian di MTs Ma‟arif NU 

02 Cilongok dikarenakan MTs ini lebih banyak menggunakan metode 

bernyanyi dalam materi mufrodat serta pemikiran penulis yang menganggap 

bahwa MTs ini merupakan salah satu lembaga formal tingkat menengah 

pertama yang menekankan siswanya  untuk mendalami ilmu-ilmu agama 

khususnya dalam belajar Bahasa Arab. 

Dari hasil observasi pendahuluan yang penulis lakukan, pada tanggal 03 

Oktober 2014, dengan guru Bahasa Arab yaitu Ustadzah Sutrimah,S.Ag 

diperoleh data bahwa latar belakang digunakanya metode bernyanyi di MTs ini 

dikarenakan kebanyakan siswa pada tingkatan awal sangat menyukai nyanyian, 

oleh sebab itu bisa dijadikan salah satu usaha guru untuk menarik minat siswa 

untuk belajar Bahasa Arab dalam materi dasarnya yaitu mufrodat. 

Dengan pembelajaran mufrodat melalui media bernyanyi yang dilakukan 

di MTs Ma‟arif NU 02 Cilongok di atas, maka penulis tertarik untuk  meneliti 

lebih lanjut MTs tersebut dalam penelitian skripsi. 

 

B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari salah penafsiran dalam memahami isi judul skripsi 

ini, maka perlu peneliti jelaskan beberapa istilah berikut ini: 
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1. Pembelajaran mufrodat 

Pembelajaran berasal dari kata „belajar‟ yang mendapat tambahan 

„pe‟ dan „an‟. Belajar adalah suatu prose perubahan tingkah laku melalui 

ineraksi antara individu dan lingkunganya (Oemar Hamalik,1990:4). 

Sedangkan menurut Azhar Arsyad dalam bukunya yaitu Bahasa 

Arab dan Pengajaranya disebutkan bahwa, belajar adalah suatu proses 

yang kompleks yng terjadi pada diri seorang sepanjang hidupnya. Proses 

belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan 

lingkunganya (Azhar Arsyad,2011:1). Sehingga, belajar dapat terjadi 

kapan saja dan dimana saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah 

belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang 

mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan tingkat pengetahuan, 

ketrampilan, atau sikapnya. 

Disini juga disebutkan bahwa pembelajaran adalah usaha yang 

dilakukan guru agar murid selalu tertatih menggunakan kemampuan 

otaknya serta mengarahkannya, sehingga mampu melaksanakan tugas dan 

kewajibanya sebaik-baiknya. Untuk itu guru harus membantu murid untuk 

memahami sesuatu dan melaksanakanya serta menerapkanya dalam segala 

persoalan yang sama denganya (Abubakar Muhamad, 1981: 1).  

Mufrodat adalah komponn atau unsur penting yang merupakan 

tuntutan dan syarat dasar dlam pembelajaran bahasa arab. Dengan 
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penguasaan mufrodat yang cukup, siswa dapat mengikuti pembelajaran 

bahasa arab dengan lebih mudah. 

Pembelajaran yang penulis maksud adalah proses transfer ilmu yang 

berupa materi pelajaran dengan menggunakan metode bernyanyi, yang 

digunakan oleh guru kepada anak dididk yaitu berupa materi mufrodat. 

 

2. Metode bernyanyi 

Metode ialah jalan (cara) yang ditempuh oleh guru untuk 

menyampaikan materi pelajaran kepada murid dengan memperhatikan 

tujuan umum dan tujuan khusus serta memperhatikan keadaan murid (Abu 

Bakar,1981: 8). Sedangkan menurut edward M Anthoni dalam bukunya 

azhar arsyad yang berjudul bahasa arab dan metode pengajaranya 

menjelaskan bahwa metode adalah rencana yang menyeluruh yang 

berkenaan dengan penyajian materi bahasa secara teratur, tidak ada satu 

bagian yang bertentangan dengan yang lain dan semuanya berdasarkan 

atas approach yang telah dipilih. Sedangkan menurut Moh. Roqib dalam  

bukunya yang berjudul “Ilmu Pendidikan Islam” menjelaskan metode 

adalah suatu cara untuk mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan atau 

cara yang tepat dan cepat untuk meraih tujuan pendidikan sesuai dengan 

tujuann peserta didik. 

Sedang metode menurut penulis adalah suatu cara atau langkah 

untuk mencapai suatu tujuan. 
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Bernyanyi adalah mengeluarkan suara bernada (Tim Redaksi, 2007: 

790). 

Jadi, metode bernyanyi yang penulis maksud disini adalah suatu cara 

untuk mencapai tutjuan pembelajaran mufrodat melalui bernyanyi. 

 

3. MTs Ma‟arif NU 02 Cilongok 

MTs yang penulis maksud disini adalah suatu bentuk lembaga 

pendidikan yang didalamnya diajarkan pendidikan agama yang salah satu 

diantaranya adalah bahasa arab yang berada dibawah naungan Ma‟arif. 

Lembaga ini memiliki kurikulum pendidikan agama dengan rentang waktu 

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pendidikan tersebut. MTs ini 

berada di desa panembangan kecamatan cilongok kabupaten banyumas. 

Berdasarkan dari definisi operasional di atas, maka yang dimaksud 

penulis dengan judul “Pembelajaran mufrodat melalui metode bernyanyi 

di MTs Ma‟arif NU 02 Cilongok banyumas” adalah suatu cara yang 

digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi mufrodat kepada para 

siswa pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran bahasa arab di MTs 

Ma‟arif NU 02 Cilongok yakni dengan cara bernyanyi. 

 

C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan definisi operasional yang penulis paparkan, masalah yang 

penulis pilih untuk dijadikan fokus dalam penelitian ini adalah: “ bagaimana 
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penerapan metode bernyanyi dalam pembelajaran mufrodat di MTs Ma‟arif 

NU 02 Cilongok ?” 

 

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui penerapan metode bernyanyi dalam 

pembelajaran mufrodat di MTs Ma‟arif NU 02 Cilongok. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Sebagai bahan informasi ilmiyah bagi guru Bahasa Arab khususnya 

dalam pemilihan metode bernyanyi dalam pembelajaran mufrodat 

yang tepat sehingga proses belajar mengajar akan berjalan sesuai 

dengan apa yang diharapkan. 

b. Sebagai bahan refleksi dan motivasi bagi guru Bahasa Arab di MTs 

Ma‟arif NU 02 Cilongok dalam usaha meningkatkan metode bernyanyi 

dalam pembelajaran mufrodat. 

c. Memberikan sumbangan khazanah keilmuan dan memperkaya bahan 

pustaka pada perpustakaan STAIN Purwokerto. 

d. Sebagai tambahan pengetahuan bagi penulis khususnya dan bagi 

pembaca umumnya.  
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E. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka sering disebut sebagai kerangka teoritik yang 

mengungkapkan teori-teori relevan dengan masalah penelitian. Berikut penulis 

kemukakan teori-teori yang relevan tentang metode bernyanyi dalam 

pembelajaran mufrodat. 

Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu 

pekerjaan agar tercapai sesuatu yang dikehendaki. Metode merupakan suatu 

syarat dalam pencapaian cita-cita, tanpa metode yang baik mustahil suatu 

tujuan atau cita-cita akan terlaksana dengan baik. 

Ada beberapa alasan mendasar, mengapa metode sangat diperlukan, 

yaitu: 

1. Untuk mencapai tujuan dengan baik 

2. Untuk mencapai efisiensi dan efektifitas 

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada sebuah lingkungan belajar. Adapun 

penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan diantaranya : 

Penelitian yang dilakukan oleh saudari Siti Nurhalima yang berjudul 

“Pembelajaran mufrodat dengan metode menghafal Di Asrama SMK Pondok 

Pesantren Al-Muhaimin Komplek Q Krapyak Bantul Yogyakarta” yang 

didalamnya membahas tentang menghafal yang digunakan sebagai metode 

dalam pembelajaran mufrodatnya. Persamaaan dengan skripsi penulis ini yakni 

didalamnya sama-sama membahas tentang pembelajaran mufrodat sedangkan 
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perbedaanya terletak pada metode yang dugunakan, yakni skripsi yang ditulis 

oleh saudari Siti Nurhalima menggunakan metode menghafal sedangkan 

skripsi penulis menggunakan metode bernyanyi dalam pembelajaran mufrodat  

di MTs Ma‟arif NU 02 Cilongok. 

Skripsi yang ditulis oleh saudari Brotowati yang berjudul “Studi tentang 

metode pengajaran kosa kata arab Di Pondok Pesantren Modern Assaam Solo” 

skripsi tersebut membahas tentang seputar metode pengajaran kosa kata 

Bahasa Arab. Perbedaan dari skripsi yang ditulis oleh Brotowati dengan skripsi 

penulis yaitu dalam media yang digunakan, skripsi penulis menggunakan 1 

metode dalam pembelajaran mufrodat yaitu metode bernyanyi, sedangkan 

metode yang digunakan dalam skripsi saudari Brotowati yaitu berbagai metode 

yang ada itu digunakan dalam pembelajaran kosa kata Bahasa Arab Di Pondok 

Pesantren Assalam Solo. 

Skripsi yang ditulis oleh saudari Nurul Fitriyah Awaliatul Laeli yang 

berjudul “Efektifitas pembelajaran mufrodat dalam meningkatkan kemahiran 

berbicara Bahasa Arab santri Pondok Pesantren Putri Ibbnu Qayyim 

Yogyakarta”, skripsi tersebut menekankan kepada pembelajaran untuk 

meningkatkan kemahiran berbicara, tanpa menfokuskan terhadap metode di 

dalam pembelajaran mufrodatnya sedangkan skripsi penulis fokus terhadap 

metode yang digunakan dalam pembelajaran mufrodat tersebut yaitu 

menggunakan metode bernyanyi. 
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Walaupun sudah pernah dilakukan penelitian seputar mufrodat, namun 

perlu diketahui bahwa pembahasan serta pokok permasalahan dalam penelitian 

ini berbeda objek dan tempat penelitian. Penelitian yang penulis adalah untuk 

mengetahui “pembelajaran mufrodat melalui metode bernyanyi Di MTs 

Ma‟arif NU 02 Cilongok” sejauh pengamatan penulis belum ada penelitian 

yang dilakukan di MTs Ma‟arif NU 02 Cilongok Kabupaten Banyumas. 

 

F. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pembahasan, maka penulis membagi pokok 

pembahasan kedalam lima bab. Agar isi yang terkandung dalam skripsi mudah 

difahami, maka penulis susun secara sistematis dengan urutan sebagai berikut: 

Pada bagian pertama terdiri dari halaman judul, halaman nota pembimbing, 

halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, 

dan daftar isi. 

Bagian kedua merupakan isi dari skripsi yang meliputi pokok pembahasan 

yang dimulai dari: 

BAB I Berisi pendahuluan yang meliputi Latar Belakang Masalah, Definisi 

Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Telaah 

Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

BAB II Berisikan Landasan Teori, bab ini terdiri dari pengertian metode, dan 

macamnya, fungsi metode dalam pembelajaran, metode bernyanyi dalam 

pembelajaran, pengertian pembelajaran mufrodat, hal-hal penting dalam 
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pembelajaran mufrodat, tahapan pembelajaran mufrodat, serta prinsip-prinsip 

pembelajaran mufrodat. 

BAB III Berisikan gambaran umum MTs Ma‟arif NU 02 Cilongok, meliputi: 

Sejarah Berdirinya, Visi dan Misi, Letak Geografis, Struktur Organisasi, 

Keadaan Pendidik dan Peserta Didik, Sarana dan Prasarana, Serta program 

kurikulum. 

BAB IV Berisikan penyajian data dan analisis data, meliputi: Bagaimana 

metode bernyanyi dalam pembelajaran mufrodat. 

BAB V Berisi penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran dan kata 

penutup. 

Dan bagian ahir dari skripsi ini meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran, 

dan daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 
Dalam suatu tujuan pembelajaran bahasa adalah untuk mencapai empat 

kemahiran berbahasa diantaranyayaitu kemahiran menyimak, berbicara, membaca, 

menulis. Kemahiran tersebut membutuhkan dukungan yang salah satunya adalah 

kosa-kata(مفردات) karena pada hakikatnya sebuah bahasa itu merupakan sekumpulan 

daripada kosa kata. 

Pembelajaran mufrodat melalui metode bernyanyi di MTs Ma’arif NU 02 

Cilongok ini sangat penting sekali bagi siswa karena sangat membantu dalam proses 

pembelajaran. 

Adapun pembelajaran mufrodat melalui metode bernyanyi dilakukan sebagai 

berikut : menulis mufrodat di papan tulis, siswa menulis mufrodat di buku masing-

masing, guru membacakan mufrodat disertai dengan lagu ( nyanyian ) dan siswa 

menirukan mufrodat yang telah dibacakan oleh guru. 

B. Saran 

Setelah melihat kondisi yang ada, serta berdasarkan hasil penelitian yang 

penulis lakukan, tidak ada salahnya apabila penulis memberikan beberapa saran 

sebagai masukan kepada berbagai pihak dengan harapan masukan-masukan yang 

akan dikemukakan dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan pada umumnya serta pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa Arab pada 

khususnya sebagai berikut: 
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1. Bagi Guru Bahasa Arab 

a. .Hendaknya dalam proses belajar mengajar, guru harus benar-benar  paham 

dengan materi yang akan disampaikan dan menyiapkan pembelajaran dengan 

sebaik mungkin agar materi dapat tersampaikan secara maksimal.  

b. Hendaknya proses pembelajaran dirancang oleh guru sedemikian rupa sehingga 

siswa dapat berpartisipasi aktif baik secara fisik ataupun psikis dan mengalami 

kegiatan belajar mengajar secara langsung, sehingga pengetahuan yang dicapai 

tidak hanya secara teori saja dengan mendengarkan informasi, akan tetapi dapat 

mengembangkan pemikirannya lebih lanjut dan melaksanakan hasil pembelajaran 

dalam kehidupan sehari-hari.  

c. Menambah wawasan dengan mengikuti beberapa pelatihan dan seminar tentang 

penggunaan alat peraga sebagai media pembelajaran yang dapat dikembangkan di 

kelasnya sehingga mampu mencapai hasil yang optimal.  

 

2. Pihak Sekolah 

a. Hendaknya seluruh civitas akademika sekolah mendukung dalam setiap kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung. 

b. Meyediakan fasilitas yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran dengan 

melengkapi sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran. 

c. Perlunya kerja sama pihak sekolah dengan orang tua siswa dan masyarakat yang 

diharapkan dengan itu akan lebih memudahkan proses pembelajaran dan akan 

membantu memaksimalkan proses pembelajaran guna mencapai tujuan 

pendidikan yang diharapkan.  
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3. Peserta Didik 

a. Lebih rajin dalam belajar dan lebih aktif memberikan respon terhadap 

pembelajaran yang dilakukan.  

b. Meningkatkan lagi kemampuan dan kemauan belajar masing-masing dengan 

belajar dengan teman lain sekolah yang lebih maju proses pembelajarnnya. 

C. Kata penutup 
Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga penulis dengan segala 

keterbatasan dan kekurangan yang ada dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini 

dengan harapan semoga bermanfaat bagi siapapun yang membacanya.  

Dalam pembahasan-pembahasan skripsi ini tentunya tak luput dari kesalahan dan 

kekeliruan serta ketidaksempurnaan, hal ini dikarenakan keterbatasan kemampuan 

dan pengetahuan yang penulis dapatkan.  

Semoga Allah selalu memaafkan semua kesalahan kita semua dan selalu 

melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya kepada penulis maupun kepada pembaca 

yang budiman. Aamin... 
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